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INTISARI

EFEKTIVITASPEMANFAATAN LABORATORIUM DALAM
PEMBELAJARAN KIMIA DI SMA NEGERI SE-KOTA YOGYAKARTA
TAHUN AJARAN 2012/2013

Oleh
Rizka M ar atush Sholihah
08670032

Kimia merupakan suatu pengetahuan atau ilmu yang didasarkan pada percobaan
dan pengalaman. Ilmu kimia didasarkan pada dua hal yaitu kimia sebagai produk dan
kimia sebagai proses. Pembelgaran kimia di SMA harus menitik beratkan pada
pemberian pengalaman kepada peserta didik, salah satunya adalah kegiatan
praktikum. Sarana dan prasarana yang baik seharusnya dapat dimanfaatkan dengan
maksimal dalam menunjang proses pembelgaran kimia di sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemanfaatan |aboratorium
dalam pembelgjaran kimia. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian
ini menggunakan teknik wawancara, skala sikap, dan studi document untuk
pegumpulan data. Populas dalam penditian ini adaah SMA Negeri se-kota
Y ogyakarta. Sampel yang digunakan adalah lima SMA Negeri di kota Yogyakarta.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling.

Hasil penelitian menunjukkan laboratorium kimia di SMA Negeri se-kota
Y ogyakarta dimanfaatkan secara efektif dalam pembelgaran kimia. Laboratorium
digunakan dengan baik pada pembelgjaran kimia dengan frekuensi pemanfaatan
laboratorium 66,67%. Peserta didik di SMA Negeri di kota Yogyakarta sangat
antusias terhadap pemanfaatan laboratorium untuk proses pembelgaran dengan rata-
rata sikap peserta didik terhadap pemanfaatan laboratorium dalam pembelgaran
kimia 115,588 pada kategori baik. Laboratorium kimia tidak hanya digunakan saat
kegiatan belgar mengajar, namun juga digunakan untuk praktikum ekstra. Dengan
adanya praktikum ekstra diharapkan semua materi kimia tersampaikan sesuai dengan
kompetensi dasar dan pembelgjaran kimia menjadi Iebih efektif.

Kata kunci: laboratorium, pembelgaran, efektivitas, intensitas, sikap, keterampilan
proses, praktikum.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Kimia adalah suatu pengetahuan atau ilmu yang didasarkan pada
percobaan dan pengalaman (Mahdi, 2008:9). Menurut Jahro (2008:1) ada dua
hal penting dalam ilmu kimia. Pertama kimia sebagai produk berupa kumpulan
fakta, konsep, hukum, dan teori. Kedua, kimia sebagai proses berupa kerja
ilmiah yang dilakukan di laboratorium.

Pembelgjaran kimia bertujuan untuk memperoleh pemahaman tentang
berbagai fakta, kemampuan mengenal dan memecahkan masalah, mempunyai
keterampilan dalam pemanfaatan laboratorium serta memiliki sikap ilmiah
yang ditampilkan dalam kenyataan sehari-hari (Tresna, 1988:13). Sementara
itu, kurikulum yang ada di Indonesia saat ini adalah kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) yang menganjurkan adanya aktivitas aktif peserta didik
dalam proses pembelgjaran. Dengan demikian, pembelgaran kimia di SMA
harus menitik beratkan pada pemberian pengalaman dan pengamatan langsung
pada peserta didik, salah satunya dengan cara melakukan praktikum di
laboratorium.

Kegiatan praktikum merupakan metode yang memberikan pengaruh
terhadap keberhasilan peserta didik dalam belgjar kimia. Melaui kegiatan
praktikum peserta didik dapat mempelgjari kimia melalui pengamatan proses
kimia, melatih keterampilan berfikir, bersikap ilmiah, dan dapat memecahkan
masalah melalui metode ilmiah. Oleh karena itu, keberadaan laboratorium

sangat penting dalam mendukung keberhasilan pembelgaran kimia agar



pemahaman peserta didik terhadap materi menjadi utuh dan komperhensif
(Salirawati, 2009:1).

K eberadaan |aboratorium yang menunjang dan mendukung keberhasilan
pembelgaran tentunya harus memenuhi standar sarana dan prasarana minimal
yang baik. Dari hasil wawancara dengan ibu Hartini, diperoleh bahwa sarana
dan prasarana laboratorium kimia di SMA Negeri 8 sudah memenuhi standar
minimal sarana dan sarana yang ada di permendiknas No.24 tahun 2007.! Dari
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rahayu (2012) bahwa standar sarana
dan prasarana laboratorium kimia di SMA Negeri di kota Y ogyakarta termasuk
dalam kategori baik sehingga dapat dimanfaatkan secara optimal. Namun
demikian, pemanfaatan laboratorium dalam pembelgaran kimia mengaami
beberapa kendala.

Kendala tersebut adalah guru kimia jarang melaksanakan praktikum
kimiadi laboratorium karena kurangnya waktu untuk melaksanakan praktikum.
Praktikum kimia membutuhkan waktu yang lama, sedangkan guru cenderung
untuk menyelesalkan materi. Jka guru melaksanakan praktikum maka
membutuhkan waktu yang lama sehingga materi tidak tersampaikan secara
optimal. Selain itu, kurangnya kreativitas guru dalam melaksanakan praktikum.
Peralatan dan bahan yang kurang membuat guru enggan melaksanakan
praktikum, guru jarang membuat praktikum alternatif dengan menggunakan
bahan yang ada di kehidupan sehari-hari. Kendaa lainnya adalah guru yang

merangkap sebagal 1aboran sehingga laboratorium tidak dapat dikelola dengan

! Wawancara dengan ibu Hartini selaku laboran kimiaSMA N 8



baik. Ketika guru akan melaksanakan praktikum maka guru sendiri yang harus
menyiapkan aat dan bahan sehingga membutuhkan waktu yang lebih banyak.
Kendadakendala tersebut menyebabkan tidak efektifnya pemanfaatan
|aboratorium dalam pembelgaran kimiadi SMA Negeri.

Mengingat peran penting yang dimiliki oleh laboratorium kimia sebagai
sarana pembelgaran, maka perlu dilakukan penelitian berkenaan dengan
efektivitas pemanfaatan |aboratorium pada pembelgjaran kimiadi SMA Negeri
se-kota Y ogyakarta terutama ditinjau dari frekuens pemanfaatan laboratorium
kimia dalam proses pembelgaran kimia dan sikap siswa terhadap pembelgjaran

kimia menggunakan laboratorium.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi
beberapa masalah yang akan diteliti pada penelitian ini:
1. Kurangnya waktu untuk melaksanakan praktikum di laboratorium
2. Kreativitas guru yang kurang dalam membuat kegiatan praktikum.

3. Guru yang merangkap menjadi laboran.

. Batasan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka dalam
penelitian ini peneliti batasi. Penelitian difokuskan pada frekuensi pemanfaatan
laboratorium dan sikap peserta didik terhadap pembelgaran kimia

menggunakan laboratorium.



D. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1.

Seberapa efektif pemanfaatan laboratorium dalam pembelgaran kimia di

SMA Negeri di kota Y ogyakarta?

. Berapa frekuensi pemanfaatan laboratorium dalam pembelgjaran kimia di

SMA Negeri di kota Y ogyakarta?
Bagaimana skap peserta didik terhadap pembelgaran kimia di

|aboratorium?

E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah

untuk mengetahui:

1.

1.

Mengetahui efektivitas pemanfaatan laboratorium dalam pembelgaran

kimiadi SMA Negeri se-kota Y ogyakarta.

. Mengetahui frekuensi pemanfaatan laboratorium dalam pembelgjaran kimia

di SMA Negeri se-kota Y ogyakarta.
Mengetahui sikap peserta didik terhadap pemanfaatan laboratorium dalam

pembelgaran kimia

. Manfaat Pendlitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat antaralain:
Dapat menjadi bahan acuan untuk memecahkan problematika belgar
mengagjar dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan terutama

pemanfaatan |aboratorium dalam pembelgaran kimiadi SMA Negeri.



2.

Sebagai pertimbangan bagi guru kimia untuk mengoptimalkan fungsi
laboratorium dalam pembelgaran kimia, sehingga laboratorium dapat
dimanfaatkan dengan baik, serta untuk menambah wawasan guru kimia
tentang pemanfaatan sarana dan prasarana laboratorium kimia.

Memberikan pengetahuan kepada peserta didik manfaat laboratorium kimia
dadam pembelgaran kimia di sekolah serta memberi motivasi kepada
peserta didik dalam memanfaatkan laboratorium sebaga sarana belgjar.
Memberi manfaat bagi peneliti untuk menambah pengalaman dalam bidang
penelitian pendidikan. Menambah dan memperluas pengetahuan yang
berkaitan dengan pemanfaatan laboratorium kimia dalam pembelgaran

kimiadi sekolah.

G. Definisi operasional

Adapun definisi operasional variabel penelitiannya adalah sebagai

berikut :

1.

Laboratorium kimia SMA adalah suatu tempat yang digunakan untuk
melaksanakan kegiatan pembelgaran kimia yang berupa percobaan dan

pendlitian ilmiah.

. Pembelgjaran kimia merupakan suatu pembelgjaran untuk mengembangkan

kemampuan dan keterampilan peserta didik dalam memahami konsep kimia.
Peserta didik adalah sekelompok orang yang melaksanakan proses belgar di
sekolah

Kegiatan praktikum adalah kegiatan seseorang dalam membuktikan

kebenaran suatu konsep dengan prosedur yang sudah jelas dan sistematis.



Kegiatan praktikum menekankan pada pengembangan keterampilan
seseorang dalam menggunakan alat-alat dan bahan-bahan kimia secara
benar.

. Frekuensi pemanfaatan |aboratorium kimia adalah berapa kali atau seberapa
sering laboratorium digunakan untuk kegiatan praktikum kimia bagi peserta
didik.

. Efektivitas pemanfaatan laboratorium merupakan usaha untuk mencapal
sasaran yang telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan
yang mencakup ketepatan, keberhasilan penggunaan laboratorium sebagai
sarana untuk menunjang kegiatan pembelgaran di sekolah. Laboratorium
kimia dimanfaatkan dengan efektif jika laboratorium kimia sering
dimanfaatkan untuk pembelgaran kimia dan pesertadidik yang memberikan
respon positif terhadap pembel gjaran dengan memanfaatkan |aboratorium.

. Sikap peserta didik merupakan suatu perasaan suka dan tidak suka yang

terkait dengan kecenderungan seseorang dalam merespon suatu objek.



BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Efektivitas pemanfaatan laboratorium dalam pembelgjaran kimia di SMA
Negeri se-kota Yogyakarta dalam kategori baik. Laboratorium kimia di
SMA Negeri di kota Yogyakarta efektif dimanfaatkan dalam pembelgjaran
kimia.

2. Sikap peserta didik terhadap pemanfaatan laboratorium kimia di SMA
Negeri se-kota Yogyakarta dalam kategori baik dengan rerata 115,588.
Sikap peserta didik di nilai dari tiga aspek. Nilai dari setiap aspek adalah
aspek kognitif dengan nilai rerata 36,430 dengan kategori baik, aspek afektif
dengan nilai rerata 26,950 pada kategori baik, aspek konasi dengan nilai
rerata 52,210 pada kategori baik.

3. Frekuensi pemanfaatan laboratorium kimia dalam proses pembelgaran
kimia di SMA Negeri se-kota Y ogyakarta dalam kategori baik, diperoleh
nilai presentase 66,67%. Sehingga laboratorium sering dimanfaatkan dalam
proses pembelgjaran kimia.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka ada beberapa pandangan penulis yang
sekiranya dapat diangkat sebagai saran baik untuk pihak sekolah , guru, dan bagi
peneliti yang akan datang.

1. Bagi sekolah
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Laboratorium sangat penting sebagal sarana pembelgaran. Sehingga pihak
sekolah perlu meningkatkan fasilitas sarana dan prasarana laboratorium
kimia untuk menunjang proses pembelgjaran kimia.

. Bagi pendidik

Pendidik perlu meningkatkan pemanfaatan laboratorium kimia sebagal
sarana dan sumber belgjar bagi peserta didik.

. Bagi pendliti selanjutnya

Perlu adanya pedlitian lanjutan tentang implementas efektivitas

pemanfaatan laboratorium untuk pembelgjaran.
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[ LAMPIRAN l]
KI1SI-KISI INSTRUMEN

Kisi-Kis Skala Sikap Peserta Didik Terhadap Pemanfaatan L aboratorium
Kimia Di Sekolah

_ Nomor pernyataan Jumlah
No. Materi _ i
Positif negatif pernyataan
1, 6,7,8, 3

K epercayaan peserta didik
1 . 10, 18, 19, 10
tentang manfaat |aboratorium

28, 31

Sikap peserta didik terhad 9

xp e 2,4,12,
2 | pemanfaatan |aboratorium 7
_ Y 16, 17, 29

dalam pembelgjarakimia
S Iiecs 15

Kesigpan peserta didik
14, 20, 21,

berkenaan dengan
3 . BB 22, 23, 24, 14
pembelgjaran kimia di

25, 26, 27,

30

|aboratorium

4 Total pernyataan 28 3 31

Skala sikap diadaptasi dari skripsi Y uyun Amiroh 2012 yang berjudul
“optimalisasi fungsi laboratorium dalam pembelajaran biologi di Madrasah Aliyah
berbasis pondok pesantren tahun ajaran 2011/2012”.
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Kig-Kis Pedoman Wawancar a

No. Kisi-kisi Jumlah
pernyataan
1 | Pembelgjaran kimiadi sekolah 3
2 | Saranadan prasarana laboratorium 3
3 | Pembelgaran kimia dengan memanfaatkan
laboraorium kimia sekolah °
4 | Sikap pesertadidik 1
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Kig-Kis Lembar Observas

1. lembar observas kelas X

No. Kompetensi dasar

1. Membuktikan dan mengkomunikasikan berlakunya hulum-hukum dasar
kimiamelaui percobaan serta menerapkan konsep mol dalam

menyel esaikan perhitungan kimia

2. Mengidentifikas larutan nonelektrolit dan elektrolit berdasarkan data

hasi| percobaan

2. lembar observas kelas XI| | PA

No. Kompetens dasar

1. enentukan AH reaksi berdasarkan percobaan, hukum Hess, data perubahan

entalpi pembentukan standar, dan data energi ikatan.

2. endeskripsikan pengertian lgju reaks dengan melakukan percobaan tentang
factor-faktor yang mempengaruhi lgju reaks

3. enjelaskan  keseimbangan dan  faktor-faktor yang mempengaruhi

pergeseran arah perubahan keseimbangan dengan melakukan percobaan.

4. ambuat berbagai sistem koloid dengan bahan-bahan yang ada di sekitarnya.
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|

LAMPIRAN 2 ]

SKALA SIKAP SISWA TERHADAP PEMANFAATAN LABORATORIUM

DALAM PROSES PEMBELAJARAN KIMIA DI SMA NEGERI

Nama

No Absen :

A. Petunjuk Pengisian

1. Bacaah doa sebelum menjawab pertanyaan berikut ini.

2. Tulidah identitas Anda pada tempat yang telah disediakan.

3. Berilah tandacek (V) pada kolom yang sesuai dengan keadaan anda.

SS : Sangat Setuju

S : Setuju

R : Ragu-ragu

TS : Tidak Setuju

STS: Sangat Tidak Setuju

4. Bacalah dengan cermat dan teliti sebelum menjawab pertanyaan.

5. Jawablah dengan hati nurani Anda, tanpa paksaan atau pengaruh
apapun dari orang di sekitar Anda.

6. Jawaban Anda dijamin kerahasiaannya dan tidak berpengaruh pada
nilai pelgaran kimia Anda.

7. Lembar ini mohon dikembalikan.

NO.

Pernyataan SS 5 RR [S BSTS

Saya senang dengan mata pelgjaran kimia.

Di sekolah memiliki laboratorium kimia.

Saya kebingungan dengan pembelgjaran kimia
melalui kegiatan praktikum kimia di laboratorium.

Saya senang dengan kegiatan praktikum kimiadi
laboratorium.

Saya antusias mengikuti kegiatan praktikum kimia
di laboratorium.
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Guru sering mel aksanakan praktikum pada materi
kimia.

Pembelgjaran kimia di kelas dengan latihan soa
lebih mudah dipahami.

Pembelgjaran kimia di kelas dengan penjabaran
teori |ebih mudah dipahami.

Saya merasa malas ketika kegiatan praktikum
kimiadi laboratorium.

Kegiatan praktikum kimia membantu saya dalam
memahami materi kimia.

Saya membuat laporan seusai mel aksanakan
praktikum kimia.

Praktikum kimia menambah minat belgjar saya.

[Imu kimia dapat dipelgjari melalui praktikum
Kimia.

Praktikum kimiajarang dilakukan dalam
pembelgaran kimia.

Setelah praktikum kimiatidak perlu membuat
laporan praktikum karena hanya bersifat
pembuktian teori yang sudah ada.

Saya senang cara penyampaian materi kimia di
kelas

Saya |ebih senang belgjar kimiadi laboratorium
Kimia.

Laboratorium kimia di sekolah memiliki alat-alat
praktikum yang memadai

Laboratorium kimiadi sekolah memiliki bahan-
bahan kimia yang memadai.

Saya memanfaatkan alat dan bahan kimia secara
optimal.

Saya bertanggung jawab atas alat-alat yang saya
gunakan untuk praktikum kimia

Saya bertanggung jawab atas bahan-bahan yang
saya gunakan untuk praktikum kimia.

Saya membersihkan peralatan setiap selesai
mel aksanakan praktikum kimia di laboraorium

Sayaberpartisipas aktif dalam kegiatan
praktikum kimia di laboratorium.

Saya selalu mentaati prosedur penelitian setiap
mel aksanakan praktikum kimia di laboratorium.

Saya selalu mentaati tata tertib setiap
mel aksanakan praktikum kimiadi laboratorium
Kimia.

Saya selalu bertanya kepada guru ketika kesulitan
dalam kegiatan praktikum kimiadi laboratorium
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kimia.

Melakukan eksperimen di laboratorium sangat
bermanfaat karena dapat melatih keterampilan
saya dalam menggunakan alat-alat laboratorium
Kimia.

Pembel gjaran kimia dengan kegiatan praktikum
dapat menumbuhkan sikap ilmiah dalam diri saya.

Saya selalu menampilkan sikap ilmiah dalam
kehidupan sehari-hari.

Melakukan eksperimen kimia di laboratorium
sangat bermanfaat karena dapat melatih rasa
tanggung jawab.
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INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA

1. Bagaimana pembel gjara kimia di sekolah?

2. Apa sgja kendala yang anda hadapi dalam mengajar kimia?

3. Apa sga sarana dan prasaran yang digunakan untuk menunjang proses
pembelgaran kimiadi sekolah ini?

4. Apakah sarana dan prasarana yang dimiliki laboratorium kimia sudah baik?

5. Apakah sarana dan prasarana yang dimiliki laboratorium kimia sudah
memenuhi standar minimal sarana dan prasarana?

6. Pernahkah laboratorium kimia ini mengalami kekuranagn aat atau bahan
kimia untuk praktikum?

7. Bagaimana pemanfaatan laboratorium kimia dalam menunjang proses
pembelgjaran?

8. Apasgamateri yang pernah dipraktikumkan?

9. Bagaimana pel aksanaan praktikum kimia di sekolah?

10. Adakah pegenaan alat dan bahan kimia di |aboratorium?

11. Apakah peserta didik dibekali pengetahuan tentang peggunaan aat-alat
kimia?

12. Apa kendala yang dihadapi guru terhadap pemanfaatan |aboratorium dalam
proses pembelgjaran kimia?

13. Bagaimana antusiasme peserta didik terhadap pembelgjaran kimia dengan

memanfaatkan laboratorium?
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PRAKTIKUM

DI SMA NEGERI

Nama Sekolah .
Kelas : X (sepuluh)
K eterlaksanaan
No. | Standar kompetens Kompetens Dasar Praktikum
Ya Tidak
1 Memahami struktur | Memahami struktur atom
atom, sifat periodik berdasarkan teori atom Bohr, sifat-
unsur, dan ikatan sifat unsur, massa atom relative, dan
kimia sifat-sifat periodik unsur dalam table
periodik, serta menyadari
keteraturannya melalui pemahaman
konfigurasi elektron.
M embandingkan proses
pembentukan ikatan ion, ikatan
kovalen, ikatan koordinasi, dan
ikatan logam sertta hubungannya
dengan sifat fisika senyawa yang
terbentuk.
2 Memahami hukum- Mendeskripsikan tata nama senyawa
hukum dasar kimia anorganik dan organic sederhana
dan penerepannya serta persamaan reaksinya
dalam perhitungan Membuktikan dan
kimia (stoikiometri). | mengkomunikasikan berlakunya
hulum-hukum dasar kimia melaui
percobaan serta menerapkan konsep
mol dalam menyelesaikan
perhitungan kimia
3 Memahami sifat-sifat | Mengidentifikasi larutan

|arutan nonel ektrolit

nonelektrolit dan elektrolit
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dan elektralit, serta
reaks oksidas dan

reaks reduksi.

berdasarkan data hasil percobaan

Menjelaskan perkembangan konsep
reaksi oksidasi-reduksi dan
hubungannya dengan tata nama

senyawa serta penerapannya.

Memahami sifat-sifat
senyawa organik atas
dasar gugus fungsi
dan senyawa

makromol ekul

Mendeskripsikan kekhasan atom
karbon dalam membentuk senyawa

hidrokarbon

Menggolongkan senyawa
hidrokarbon berdasrkan styrukturnya
dan hubungannya dengan sifat

senyawa

Menjelaskan proses pembentukan
dan teknik pemisahan fraksi-fraksi

minyak bumi serta kegunaannya

Menjelaskan kegunaan dan
komposisi senyawa hidrokarbon
dalam kehidupan sehari-hari dalam
bi dasng pangan, sandang, papan,
perdagangan, seni, dan estetika
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LEMBAR OBSERVASI PELAKSANAAN PRAKTIKUM

DI SMA NEGERI

Nama Sekolah @ .o,
Kelas XI'1PA
K eterlaksanaan
No. | Standar kompetensi Kompetensi Dasar Praktikum
Ya | Tidak
1 Memahami struktur Menjelaskan teori atom Bohr,
atom untuk dan mekanika kuantum untuk
meramalkan sifat-sifat | menuliskan konfigurasi
periodik unsur, elektron dan diagram orbital
struktur molekul, dan | serta menentukan unsur dalam
sifat-sifat senyawa. tabel periodik.
Menjelaskan teori jumlah
pasangan el ektron disekitar inti
atom dan teori hibridisasi
untuk meramalkan bentuk
mol ekul.
Menjelaskan interaksi antar
molekul (gaya antar molekul)
dengan sifatnya.
2 Memahami perubahan | Mendeskripsikan perubahan
energi dalam reaksi entalpi suatu reaksi, reaks
kimiadan cara eksoterm, dan reaksi endoterm.
pengukurannya. Menentukan AH reaksi
berdasarkan percobaan, hukum
Hess, data perubahan entalpi
pembentukan standar, dan data
energi ikatan.
3 Memahami kinetika Mendeskripsikan pengertian
reaksi, kesetimbangan | lgju reaksi dengan melakukan
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kimia, dan faktor-
faktor yang
mempengaruhinya,
serta penerapannya
dalam kehidupan
sehari-hari dan
industri.

percobaan tentang factor-
faktor yang mempengaruhi
laju reaks

Memahami teori tumbukan
(tabrakan) untuk menjelaskan
faktor-faktor penentu lgju dan
orde reaksi, dan terapannya
dalam kehidupan sehari-hari

Menjelaskan keseimbangan
dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pergeseran arah
perubahan keseimbangan

dengan melakukan percobaan.

Menentukan hubungan
kuantitatif antara pereaksi dan
hasil reaks dari suatu reaksi

keseimbangan.

M enjelaskan penerapan prinsip
keseimbangan dalam
kehidupan sehari-hari dan
industri.

Memahami sifat-sifat
larutan asam-basa,
metode pengukuran,

dan teragpannya.

Mendeskripsikan teori asam
basa dengan menentukan sifat
larutan dan menghitung pH

larutan.

Menghitung banyaknya
pereaks dan hasil reaksi dalam
larutan elektrolit dari hasil

titrasi asam basa.

Menggunakan kurva
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perubahan harga pH pada
titrasi asam basa untuk
menjelaskan larutan

penyangga dan hidrolisis.

Mendiskripsikan larutan sifat
penyangga dan peranan larutan
penyangga dalam tubuh
makhluk hidup.

Menentukan jenis garam yang
mengalami hidrolisis dalam air
dan pH larutan garam tersebut.

Memprediks terbentuknya
endapan dari suatu reaksi
berdasarkan prinsip kelarutan
dan hasil kali kelarutan.

Menjelaskan sistem
dan sifat koloid serta
penerapnnya dalam
kehidupan sehari-hari

Membuat berbagal sistem
koloid dengan bahan-bahan
yang ada di sekitarnya.

Mengelompokkan sifat-sifat
koloid dan penerapannya
dalam kehidupan sehari-hari.
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[ LAMPIRAN ]

Transkip Hasll Wawancara

Narasunber : Dra. ShintaBagaskara (Guru KimiaSMA Negeri 8 Y ogyakarta)
Hari/tanggal : Sabtu, 29 Juni 2013
Lokasi > ruang guru

Ket. Huruf Smewakili ibu Shinta sedangkan peneliti diwakilkan dengan huruf P

P : Assalamu’alaikum
S :Wa’alaikumsalam, silahkan duduk mbak.
P :terimakasih, Bu. Saya Rizkadari UIN.

Sebelumnya saya minta maaf Bu, saya sudah mengganggu waktu ibu.
Sehubungan dengan penelitian yang saya laksanakan di SMAN 8 ini, saya

membutuhkan informasi dari ibu.
S : Penditian tentang laboratorium kimiaitu ya mbak?

P : lyaBu, tentang efektivitas pemafaatan laboratorium kimia di SMA Negeri
se-kota Y ogyakarta

S :Oh... yasilahkan mbak. Apa yang mau ditanyakan?
P :lbudisini menggjar di kelas berapa?

S : Saya menggar di kelas sepuluh, sebelas, dan kelas dua belas mbak. Jadi
guru disini menggjarnya di bagi mbak. Satu guru bisangajar kelas X, XI, XII.

P : Bagaimanapembelgaran kimiadi SMA ini?

S :pembelgaran kimiadi SMA ini. Guru kimia menggunakan berbagai metode
pembelgaran mbak. Jadi guru tidak hanya ceramah tetapi juga dengan
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metode yang lain. Selain itu, saya mengagjar memakai LCD mbak. Utuk
materi seperti atom dan ikatan kimia saya menggunakan video, agar siswa
lebih bisa mendalami materi. Karena materi-materi tersebut bersifat abstrak,
tidak bisadilihat dengan kasat mata. Ada juga kegiatan praktikum mbak.

. apasgjakendalayang ibu hadapi ketika mengajar kimia?

: ya itu mbak, nggak setigp materi kimia itu bisa dipahami hanya dengan
membaca dan praktikum mbak. Misalnya pada materi atom, siswa hanya bisa
belgjar materi sgja. Jadi siswaitu sering bingung. Kadanag ibu gunakan video
tentang atom, jadi siswa ada gambaran tentang atom itu mbak. Itu untuk
materi yang tidak bisa dipraktikumkan. Kalau materi yang bisa di lakukan
kegiatan praktikum, maka ibu laksanakan kegiatan praktikum.

: sarana dan prasarana apa sgja yang sering ibu gunakan dalam pembelgjaran

kimia?

. banyak mbak. Kimiatidak lepas dengan eksperimen, disini kita gunakan lab
untuk pembuktian teori, media pembelgaran mbak. Selain yang sudah
disediakan oleh sekolah, ibu kadang juga menggunakan media yang dibuat
oleh mahasiswa PLP. PLP UIN yang kemarin juga memberikan media

pembel gjaran mbak.

: nah ini bu tentang penelitain saya, tentang pemanfaatan lab. Sarana dan
prasarana apa sgja yang dimiliki lab?

: di SMA 8 sudah punya laboratorium IPA sendiri-sendiri mbak. Ada
laboratorium kimia fisika, biologi. Laboratorium di latai dua. Menurut ibu,
Sarana dan prasarana yang harus dimiliki oleh laboratorium kimia sudah
baik. sudah baik untuk kegiatan praktikum mbak. Ada anggaran untuk lab
setiap tahunnya, tapi ada juga bahan yang tidak bisa disimpan lama. Misaka
kita membutuhkan jeruk atau bunga yang warna-warni itu mbak. Tidak bisa
dismpan, jadi laboran harus menyiapkan dadakan. Tapi tiga atau empat hari
sebelum praktikum ibu sudah bilang ke laboran, jadi laboran ada waktu untuk
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mencarinya. Sekarang itu banyak pipet tetes yang rusak, kualitasnya tidak
bagus. Belum ada setahun karetnya sudah nempel mbak.

. jadi ada kendalanya ya bu dalam mengelola alath dan bahan di laboratorium
kimia. Nah... sejauh ini apa kelengkapan sarana prasarana di laboratorium
sudah memenuhi standar sarana prasarana, sesuai dengan permendikas no. 24
tahun 20077

: sudah mbak. Kita memiliki sarana dan prasarana laboratorium sesuai

dengan standar minimal untuk laboratorium kimia SMA.
- untuk jumlah alat dan bahan apakah sudah mencukupi untuk siswa?

. praktikum di SMA ini dibuat kelompok mbak, dan alahmdulillah alat sudah
sangat mencukpi. Untuk bahan kimiajuga sudah cukup.

pernahkah laboratorium kekuranagan alat atau bahan kimia untuk
praktikum?

- untuk alat kita sudah komplit mbak, jadi sgak ibu mengajar tidak pernah
kekurangan aat. Kalau bahan sudah ada mbak tapi kadang jumlahnya yang
tidak mencukupi. Bisa karena mbak Hartini salah menghitung seharusnya
menggunakan larutan 100ml tapi g cukup untuk kelompok praktikum, nanti
ibu ubah volumenya menjadi 50 ml mbak. Jadi praktikum tetap terlaksana
meskipun bahannya tidak sesual dengan petunjuk praktikum. Tapi hasilnya
sesuai dengan teori.

. di SMA 8 sudah memiliki alat dan bahan yang sudah lengakp sesuai dengan
standar sarana dan prasarana. Terus... bagaimaana dengan pemanfaatan
laboratorium kimiaitu, Bu? Sudahkah laboratorium dimafaatkan dengan baik

untuk menunjang pembel gjaran peserta didik?

. untuk pemanfaatan laboratorium kimia, laboratorium dimanfaatkan untuk
kegiatan praktikum dan demonstras mbak, selain untuk praktikum lab juga
digunakan untuk KIR dan persigpan lomba. Untuk kegiatan praktikum, di
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SMA 8 ada kegiatan praktikum ekstra dan kegiatan praktikum yang
dilaksanakan saat KBM.

: gpa yang dimaksut dengan praktikum ekstra?

. praktikum ekstra itu adalah praktikum yang dilaksanakan di siang hari,
setelah pulang sekolah. praktikum ini wajib untuk kelas X1 IPA dan X11 1PA.

: kegiatan praktikum tersebut sudah ada jadwanya?

. iya mbak, jadi praktikum dilaksanakan sesuai dengan jadwal praktikum
yang sudah ditentukan. Jadi tidak bentrok dengan praktikum lainnya, karena
biologi dan fisika juga ada praktikum terproigram. Misalnya kelas XIPA 1
praktikum hari selasa, X1 IPA 2 praktikum biologi, trus kelas XI IPA 3
praktikum fisiska.

- kenapa di sekolah ini dilaksanakan praktikum ekstra?

: mata pelgjaran kimiatidak lepas dari kegaiatan praktikum, di kelas XI IPA
dan XI1 IPA materi yang dipraktikkan. Sedangkan waktu sangat kurang maka
di adakan praktikum ekstra yang dilaksanakan diluar jam sekolah.

: Sigpa yang mengadakan kegiatan praktikum ekstraini?

. ini merupakan kebijakan sekolah. karena pentingnya praktikum maka
sekolah mengel uarkan kebijakan tersebut.

. apa bedanya praktikum ekstra dengan praktikum saat KBM berlangsung?

. bedanya di waktu mbak siang dan saat KBM, praktikum ekstrawajib diikuti
oleh pesdik sedangkan praktikum pagi dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan
guru, jika guru ingin melaksanakan praktikum saat KBM kimia maka bisa
diadakan sifatnya wajib bagi kelas yang digar. Materinya juga berbeda
mbak, kalau praktikum ekstra materinya sudah ditentukan dan ada buku
panduannya, jadi semua kelas materinya sama. Sedangkan materi praktikum
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pagi tergantung pada gurunya biasanya materi yang tidak dipraktikumkan di

siang hari.
- jadwal praktikum dan materi praktikum dibuat oleh siapa?

. jadwal dan materi dibuat berdasarkan musyawarah guru MGMP kimia di
SMA 8. Materi kimia yang dibuat kemudian disahkan oleh kepala sekolah.

. praktikum ekstra dilaksanakn 4 kali dalam satu semester. Bagaimana

pemilihan materinya?

: materi dipilih, biasanya yang paling sering keluar di UN mbak. Jadi dengan
praktikum tersebut pesdik Iebih mendalami materi.

- bagaimana kegiatan praktikum ekstra?

. sebelum praktikum dilaksanakan pesdik diberi jadwal dan panduan
praktikum selama satu semester, sehingga saat praktikum pesdik sudah tahu
dan belgar tentang materi praktikum. Sebelum kegiatan praktikum pesdik
diberi pengarahan tentang praktikum yang akan dilasanakan. Setelah itu
pesdik melaksanakan praktikum sesuai dengan petunjuk praktikum. Setelah
praktikum selesai pesdik membuat |aporan sementara yang dikumpulkan satu
untuk tiap kelompok sebagai bukti, sebelum dikumpulkan laporan sementara
boleh digandakan untuk tiap peserta didik. Siswa diwajibkan untuk membuat

dan mengumpulkan laporan praktikum.

. saat awal kelas X, apakah sudah ada pengenalan aat sebelum melaksanakan
praktikum?

. ya ada pengenalan aat praktikum. Tapi itu di kelas mbak, siswa
diperlihatkan gambar alat kimia dan fungsinya melaluia dlide. Untuk
penggunaan alat seperti biuret di beri arahan sebelum praktikum titrasi  jadi

saat itu baru dikasih tau cara pemakaiannya.

: materi apa sgja yang pernah ibu laksanakan di kelas X dan X1?
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: materi dikelas X adalarutan elektrolit dan non e ektrolit, kelas X11 ada metri
asam basa, hukum hess, apa lagi ya mbak.. ibu lupa coba mbak rizka lihat di
buku jurnal harian pelaksanaan praktikum, biasanya ditulis mbak hartini
setiap pel aksanaan kegiatan praktikum.

. semua kegiatan yang dilaksanakan di lab di tulis dalam buku jurna ya ?
apakah semua materi praktikum sudah sesuai dengan SK & KD?

: belum mbak, kita hanya memilih materi yang paling penting untuk
dipraktikumkan. Kalau mengikuti KD, maka waktunya tidak cukup mbak,
karena materi yang harus dipelgari siswa sangat banyak dan praktikum juga

banyak. Biasanya materi yang dipilih itu materi yang sering keluar di UN.

. berarti materi yang seharusnya ada kegiatan percobaan, tidak semua
terlaksana? M eskipun ada praktikum terprogram?

;. praktikum ekstra untuk materi yang lama praktikumkan, sedangkan
praktikum pagi biasanya praktikum yang sederhana. Memang seharusnya
yang ada di KD terlaksana mbak, kurangnya waktu yang tersedia dan
banyaknya materi yang harus disampaikan menjadi kendala bagi setiap guru
kimiadi SMA mbak.

apa sga manfaat dari pembelgaran kimia dengan memanfaatkan

|aboratorium kimia?

. manfaatnya banyak ya mbak. Pertama, materi kimia yang abstrak menjadi
lebih jelas dengan adanya pembuktian lewat kegiatan praktikum. Kedua,
siswa lebih mendalami materi. Ketiga, adanya praktikum membuat siswa
dapat berpikir ilmiah. Keempat, ketika diperguruan tinggi siswa sudah bisa
menggunakan alat praktikum. Apa lagi ya... bisa juga diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari.

. apakah ada perbedaan hasil belgar peserta didik terhadap pembelgaran
menggunakan lab dengan pembel gjaran dikelas?
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S : untuk hasil belgjar tidak kelihatan mbak, hanya sgja dari pemahaman konsep
berbeda mbak. Pemahaman siswa tentang materi yang dipraktikumkan lebih
baik daripada materi yang hanya disampaikan di kelas.

P : oh,, nggih Bu, mungkin ini dulu informasi yang saya mita dari ibu. Maaf
sudah mengganggu waktu ibu.

S : nggak apa-apa mbak. Kalau masih ada yang perlu ditanyakan datang ga ke
sekolah. ibu siap membantu.

90



Nara sunber : Warsita, S.pd (Guru Kimia SMA Negeri 5 Y ogyakarta)
Hari/tanggal . Sabtu, 25 Mei 2013
Lokasi : ruang guru

Ket. Huruf W mewakili ibu Shinta sedangkan peneliti diwakilkan dengan huruf P

£ 09UV T0VzxTsxT=xT

-

> asslamu’alaikum

- wa’alaikum salam

. selamat siang pak. Saya Rizka dari UIN.

: ya, yang mau wawancara tetang pemanfaatan lab tho?

- iya pak, tentang pemanfaatan laboratorium dalam proses pembel gjaran.

. @pa sgayang mau ditanyakan?

: langsung sgja ya pak?

: langsung sgja juga g apa-apa.

. pak warsitanggjar kimiadi kelas berapa?

: sayangajar di kelas X | IPA dan X1 IPA

- bapak tidak mengajar di kelas X?

. dulu saya pernah mengajar di kelas X mbak, tapi sekarang kelas X dipegang
olehibu Tini.

. begini pak, saya ingin mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelgjaran

kimiadi sekolah ini?

. ya pada dasarnya hampir sama dengan mapel lain. Saya nggar kimia

dikelas menggunakan metode dan media yang sesuai dengan materi agar
siswa mampu memahami materi. Kadang bapak ceramah, siswa diskus,
eksperimen. Yang beda pada kegiatn praktikumnya mbak, berbeda dengan
pelgaran bahasa Indonesia yang tidak menggunakan praktikum. Kalau
kimia, biologi, dan fisika ada praktikumnya.

. apakah ada kendala dengan pelaksanaan pembel gjaran kimia disekolah?
. kalau kendala, setigp siswa mamiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam

memahami materi, guru harus bisa membuat para siswa paham dengan
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materi yang di garkan. Sehingga guru menggunakan media pembelgaran,

ada juga yang mengadakan praktikum untuk menunjang pembelgjaran.

: sarana da prasaran apa sga yang bapak gunakan untuk pembelgaran

kimia?

: selain di kelas, bapak juga menggunakan laboratorium kimia untuk KBM.

. laboratorium kimia sebagai salah satu sarana dan prasarana pembelgjaran

kimia. Bagamana kelengkapan sarana dan prasarana yang dimiliki

|aboratorium kimia?

. sarana dan prasarana laboratorium kimia sudah lengkap sesuai dengan

standar minimal yang telah ditentukan oleh dinas pendidikan. Jadi untuk
tingkat SMA, SMA 5 sudah memiliki alat yang lengkap. Setiap tahun kita
ada anggaran untuk laboratorium, anggaran tersebut digunakan untuk

pengadaan barang berupa alat dan bahan.

. dat sudah lengkap, apakah jumlahnya alat dan bahannya juga sudah

mencukupi untuk rombongan belgjar?

: sudah mbak. Jika kurang bisa digunakan bergantian. Misalnya timbangan

mbak, lab hanya memiliki beberapa timbangan jadi penggunaannya

bergantian.

. pernahkah anda mengalami kekurangan aat atau bahan untuk praktikum?
. pernah mbak. Namun masih bisa diatasi, ketika lab kekurangan bahan maka

kita gunakan bahan tersebut seefisien mungkin. Jika bahan tidak ada maka
kita membuat praktikum lain dengan bahan yang lebih sederhana dan dapat
dijangkau. Tapi hal kehabisan bahan hanya sekali terjadi selama saya
mengajar disini.

. sarana dan prasarana lab yang sudah baik, artinya laboratorium dapat pula

digunakan untuk pembelgaran dengan maksimal. Bagaimana pemanfaatan
laboratorium kimia untuk pembelgjaran di SMA 5 ini, Pak?

. laboratorium kita gunakan untuk kegiatan praktikum mbak. Di SMA 5 ini

ada dua praktikum, praktikum yang dilaksanakan pada saat KBM

berlangsung dan praktikum ekstra disore hari.

- gpaitu praktikum ekstra?
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-

-

-

. praktikum ekstra adalah praktikum yang dilaksanakan siang-sore hari

setelah KBM selesai. Praktikum ini wajib bagi siswa kelas X1 [PA dan Xl
IPA.

: mengapa sekolah mengadakan praktikum ekstra?

. karena dari pengalaman siswa dulu yang sudah lulus dan melanjutkan di

perguruan tinggi, terutama yang mengambil jurusan kimia. Mereka memiliki
pengalaman yang kurang dalam hal menggunakan aat sehingga kesulitan,
selain itu praktikum sangat bermanfaat untuk menambah pengalaman dan
pegetahuan siswa sehingga diadakan praktikum ekstra.

. gpakah praktikum yang dilaksanakan sudah terjadwal, Pak?
- untuk praktikum ekstra sudah terjadwal jadi tidak bentrok dengan praktikum

lainnya.

. pada praktikum ekstra, apakah materi praktikum sesuai dengan materi yang

adadi SK & KD?

. iya mbak. Materi praktikum ekstra disesuaikan dengan materi kimia yang

digarkan disekolah. Di SMA 5 ini ada Tim praktikum yang terdiri dari guru
IPA. Kita melakukan rapat untuk membuat jadwal praktikum, guru MGMP
dari setigp mapel membuat materi praktikum yang kemudian disahkan oleh
kepala sekolah. misalkan guru MGMP kimia membuat materi praktikum
kimia. Begitu juga degan guru MGMP biologi dan fiska. Banyakknya
praktikum dibuat sesuai dengan biaya yang ada. Untuk tahun ini kita
mengadakan tiga kali praktikum.

. bagaimana dengan materi yang dipilih?
. materi dipilih sesua dengan kesepakatan guru MGMP kimia, materi

praktikum yang paling penting dipraktikumkan itu yang dipilih. Karena
tergantung biayanya.

- bagaimana pel aksanaan praktikum kimiadi SMA 5?
. praktikum dilaksanakan saat KBM dalaksanakan sesuai dengan kebutuhan

guru. Kalau praktikum ekstra dilaksanakan setelah KBM, sifatnya wajib.
Untuk pelaksanaannya sama dengan kegiatan praktikum biasanya. Siswa

melakukan percobaan sesuai dengan petunjuk praktikum, setelah praktikum
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selesai siswa wajib mengumpulkan laporan sementara yang berisi hasil
penleitian, kemudian peserta didik membuat laporan praktikum. Diakhir

semester ada responsi dan ujian praktikum.

. g@pakah ada pengenaan alat dan bahan pada awal siswabelgjar di kelas X?
. ada mbak, tapi tidak masuk ke laboratorium. Guru melakukan demonstrasi

di kelas.

. gpakah peserta didik dibekali pengetahuan tentang pengguanakan alat-alat

kimia?

: untuk alat sederhana seperti pipet tetes, tabung reaks digjarkan saat awal

kelas X. tapi, untuk alat-alat seperti biuret digjarkan saat akan dilaksanakan
praktikum.

: Apa kendala yang dihadapi guru terhadap pemanfaatan laboratorium dalam

proses pembel gjaran kimia?

. waktu dan biaya. Praktikum kimia membutuhkan waktu yang lama,

sedangkan jam pelgaran kimia sangat terbatas.

: Bagaimana antusiasme peserta didik terhadap pembelgaran kimia dengan

memanfaatkan |aboratorium?

. peserta didik sangat antusias terhadap pelaksanaan praktikum kimia

Mungkin karena mareka jenuh belgar di kelas terus.

. satu lagi pak, dalam materi praktikum, dalam KD ada materi yang tidak

diharuskan melakukan percobaan tapi di SMA ini melakukan percobaan,
mengapa materi tersebut dipilih?

. praktikum tersebut dilaksanakan karena untuk memperjelas teori yang telah

disampaikan di kelas, peserta didik Iebih paham bagaimana perbedaan
larutan asam basa dengan indikator dan menghitung hasil reaksi dengan
titrasi. Selain itu, praktikum titrasi asam basa dapat melatih peserta didik
lebih terampil dalam menggunakan alat

. begitu ya pak. Terimakasih atas informasinya, mungkin ini dulu informasi

yang saya minta. Maaf sudah mengganggu bapak.

: yasama-samambak. Semoga penelitiannya bermanfaat.
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Nara sunber : Askariyah DasaN., Spd (Guru Kimia SMA Negeri 4 Y ogyakarta)
Hari/tanggal : Rabu, 24 Juni 2013
Lokasi - laboratorium kimia

Ket. Huruf A mewakili ibu Shinta sedangkan peneliti diwakilkan dengan huruf P

> T >» T

-

: asslamualaikum

- wa’alaikumsalam

: selamat pagi ibu. Sayarizkadari UIN
: oh. lya mbak. Mari kita gobrol di laboratorium yang baru sgja selesai di
perbahurui.
> baik bu.
- gimana mbak? Ada yang bisaibu bantu?
. begini bu. Saya ingin wawancara dengan ibu untuk informasi pemanfaatan
lab di SMA 4.
: oh, begitu. Y asilahkan apa yang mau ditanyakan?

: saya ingin tanya tentang pembelgaran kimia di SMA 4. Bagaimana
pel aksanaan pembelgaran kimiadi SMA 4?
. pembelgjaran kimia di SMA 4 dilaksanakan di kelas dan praktikum di
laboratorium kimia. Tapi untuk saat ini mbak rizka tahu bahwa laboratorium
kimia mash daam tahap renovas sehingga praktikum dilaksanakan di
|aboratorium agama.
: sarana dan prasaran apa saja yang ibu gunakan untuk pembelgjaran kimia?
: sarana dan prasarana yang ada disekolah ini banyak mbak, hanya saja belum
digunakan secara maksimal. Terutama penggunaan internet untuk proses
pembelgaran kimia. lbu biasanya menggunakan LCD dan laboratorium
untuk proses pembelgjaran.
. kimiatidak lepas dengan kegiatan praktikum di laboratorium kimia. Apakah
sarana dan prasarana yang dimiliki laboratorium kimia sudah baik?
: untuk ruang laboratorium kimia, seperti yang mbak lihat masih dalam

proses renovasi. Namun, untuk alat dan bahan sudah lengkap sesuai dengan
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standar minimal sarana dan prasarana. Alatnya juga cukup untuk siswa,
setelah direnovasi ini mbak kitatidak punyalemari asam.
: Bagaimana pemanfaatan laboratorium kimia dalam menunjang proses
pembelgaran?
. karena kita masih belum menggunakan laboratorium kimia, sehingga kita
belum maksma menggunakan labnya. Sementara kita menggunakan
laboratorium agama untuk kegiatan praktikum kimia, jadi kita hanya
melaksanakan praktikum yang sederhana sgja. Jika melakukan praktikum
yang baik, itu tidak bisa mbak, laboratorium agama tidak layak untuk
kegiatan praktikum kimia. Tidak ada kran untuk mencuci aat, jadi kita
menggunakan bahan dan alat yang relatif mudah dibersihkan dan tidak
berbahaya. Laboran harus mengambil air untuk mencuci alat mbak dari lantai
satu ke lantai 2.
: apakah ini berarti praktikum jarang dilaksanakan?
. di SMA 4 ada praktikum ekstra mbak, pelaksanaannya siang hari setelah
jam KBM. Kaau saat KBM juga bisa dilaksanakan praktikum, tapi sesual
dengan kebutuhan gurunya. Untuk tahun gjaran ini memang kita tidak banyak
mel aksanakan praktikum karena kendala waktu, sarana dan prasarana.
. bagaimana dengan pel aksanaan praktikum ekstra?
. praktikum ekstra wajib untuk kelas X1 1PA dan XII IPA. Ada jadwalnya
mbak, jadi siswa praktikum sesuai dengan jadwal kelas praktikum yang
sudah ada. Pelaksanaannya, saat praktikum siswa diberi lembar kerja
praktikum, kemudian guru memberi arahan kepada ssiwa, setelah itu siswa
melakukan percobaa, membuat |aporan sementara dan membuat |aporan
praktikum.

petunjuk praktikum menggunakan lembar kerja praktikum ya bu.
Bagaimana dengan materi praktikum?
: memang di sekolah ini belum ada buku paduan praktikum, kita masih
menggunakan lembar kerja praktikum. Untuk materi praktikum kita
menyesuaikan. Guru kimia juga ada jadwal praktikum mbak, dan saya guru
kimiakelas X. nah.. ketika kelas X1 IPA akan melaksanakan praktikum maka
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guru kimia kelas XI memberikan lembar kerja praktikum. Lembar kerja
praktikum memang kurang efektif mbak, tapi kita belum punya panduan
praktikum. Rencana tahun garan baru mau ada perbaikan untuk praktikum
ekstraini.

. adakah pegenaan aat dan bahan kimia di laboratorium? Saat awal kelas X.

. ada mbak tapi hanya sebatas pengenalan nama aat dan fungsinya sgja,
dengan gambar-gambar alat kimia.

. gpakah peserta didik dibekali pengetahuan tentang peggunaan aat-aat
kimia?

. cara penggunaan alat dijelaskan saat akan melaksanakan praktikum.

. apa kendala yang dihadapi guru terhadap pemanfaatan laboratorium dalam
proses pembel g aran kimia?

. kendalanya ada di waktu, materi kimiaitu banyak tapi waktu terbatas. Kalau
setigp materi KD dilaksanakan praktikum nanti materinya gak kelar. Sarana
dan prasarana, laboratorium kimia belum bisa digunakan jadi praktikum
belum terlaksana dengan baik.

. bagaimana antusiasme peserta didik terhadap pembelgaran kimia dengan
memanfaatkan |aboratorium?

: Siswa sangat atusias mbak. Siswa senang kalau ada kegiatan praktikum.
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Nara sumber : Dra. Dwi Mawartiningsih (Guru Kimia SMA Negeri 1 Y ogyakarta)
Hari/tanggal : Selasa, 28 Mei 2013
Lokasi : Ruang tunggu tamu

Ket. Huruf M mewakili ibu Shinta sedangkan peneliti diwakilkan dengan huruf P

P : bu, bagaiamana pel aksanaan pembel gjaran kimia di sekolah ini?

M : pembelgaran kimiadi SMA ini. Guru kimia menggunakan berbaga metode
dan media. Dengan berbagai metode dan menggunkan media dapat
membuat siswatidak cepat bosan.

P . apasgja sarana da prasarana yang digunakan untuk menunjang pembelgjaran
kimiadi sekolah ini?

M : dikelas sudah dilengkapi dengan LCD, TV, dan OHP yang bisa digunakan
untuk pembelgaran. Selain itu juga adanya laboratorium sebagai sarana
pembelgjaran bagi pesertadidik.

P : kimia di SMA sdau berkaitan dengan praktikum. Apakah sarana dan
prasarana yang dimiliki oleh laboratorium kimia sudah baik?

M : kalau untuk standar SMA, SMA 1 sudah memiliki sarana dan prasarana yang
lengkap, sudah memenuhi standar minimal sarana dan prasarana. Setiap
tahun ada anggaran untuk laboratorium kimia, sehingga anggaran tersebut
dimanfaatkan untuk melengkapi aat-alat yang kurang atau mengganti alat
yang sudah tidak layak pakai dan digunakan untuk kegiatan praktikum.

P . apakah laboratorium kimia ini mengalami kekuranagn alat atau bahan kimia
untuk praktikum?

M : belum pernah mbak. Kecuali bahan yang sekali pakai, yang harus dicari saat
akan melaksanakan praktikum.

P : bagaimana pemanfaatan laboratorium dalam menunjang proses pembel g aran
Kimia?

M : laboratorium kimia dimanfaatkan untuk kegitan praktikum, KIR, persigpan
untuk lomba

P : apakah laboratorium sering digunakan untuk kegiatan tersebut?
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. sering mbak, karena untuk kegiatan praktikum sga Di SMA 1 ada
praktikum ekstra yang dilakukan siang hari.

. gpakah praktikum ekstra tersebut termasuk dalam program sekolah? dan
bagaiaman pel aksanaannya?

. ya, praktikum ekstra merupakan program sekolah, ini termasuk pada
kebijakan sekolah mbak. Untuk pelaksanaannya, praktikum ekstra
dilaksanakan siang-sore hari yang diikuti oleh peserta didik kelas X, X1 IPA,
dan XII IPA.

. apa disini hanya ada praktikum ekstra sgja, Bu? Dan mengapa praktikum
tersebut dilakuakan?

- praktikum kimia sangat penting dan harus dilaksanakan, karena peserta didik
akan lebih faham dengan adanya pembuktian dari teori yang sudah ada.
sehingga di SMA Negeri 1 ini sering dilaksanakan praktikum untuk mata
pelgjaran kimia. praktikum dilaksankan disiang hari setelah jam sekolah dan
pagi hari saat jam pelgaran sesuai dengan kebutuhan. Jadi di SMA ini
dilakukan praktikum ekstra dan praktikum saat KBM
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[ LAMPIRA ]

ANALISA DATA

1. Hasil Sikap Peserta Didik terhadap Pemanfaatan Laboratorium dalam
Pembelajaran Kimia di SMA Negeri se-kota Yogyakarta
Data skala sikap yang telah diubah menjadi nilai kuantitatif dan dirata-rata,
diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian ided
degan ketetuan sebagi berikut
Kovers skor ideal menjadi skalalima

Skor Kriteria
x;+ 1,80SB;<X Sangat baik
X+ 0,60SBi< X < x;+ Baik
1,80SB;
%~ 0,60SB;< X < i+ 0,60SB; Cukup
- 1,80SB< X < %~ 0,60SB; Kurang
X < x;- 1,80SB; Sangat kurang
Keterangan :
Xi = Y5 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

SBi = 1/6 (skor maksimal ideal — skor minimal ideal)

X = skor yang diperoleh
a. Skap peserta didik terhadap pemanfaatan laboratorium dalam proses
pembelgaran kimiadi SMA Negeri se-kota Y ogyakarta
1) Jumlah kriteria 131
2) Skor maksimal ideal: 31 x 5= 155
3) Skor minimal ideal :31x 1=31
4) Xi 1, x (155 +31) = 93
5) Shi : 1 x (155 - 31) = 20.667
6) Data di atas kemudian dimasukkan ke dalam konversi skor ideal.
Perhitungan yang diperlukan yaitu:
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a) Xi+1,8Shi =93+ (1,8 x 20,667) = 130,201
b) Xi+ 0,6 Sbi =93+ (0,6 X 20,667) = 105,400
c) Xi- 0,6 Shi=93-(0,6x 20,667) = 80,510
d) Xi- 1,8 Shi =93 (1,8Xx 20,667) = 55,799

Kriteria sikap pesertadidik

No. Rentang Skor Kategori
1 130201| < | X Sangat baik
2 1105400 < | X | = |130,201 Baik
3 80510 | < | X | < |105,400 Cukup
4 |55799 | < | X | < (80510 Kurang
5 < | X | £ |55799 Sangat kurang

Skala sikap peserta didik terhadap pemanfaatan |aboratorium dalam

proses pembelgjaran kimiadari setiap sekolah

Jumlah Hasil Penilaian
Sekolah peserta Skor Skor Maksimal | Kategori
didik Rata-Rata |deal

SMAN 1 60 116,767 155 Baik
SMAN 4 123 114,382 155 Baik
SMAN 5 133 116,241 155 Bak
SMAN 8 75 117, 240 155 Baik
SMAN 9 70 116,767 155 Baik
Total 461 53286 - -

Rata-rata - 115,588 155 Bak

1) kognitif

a) Jumlah kriteria

b) Skor maksimal ideal

b. Skalaskap pesertadidik pada setiap aspek

- 10
:10x 5=50
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c) Skor minimal ideal :10x1=10
d) Xi 1, x(50+10)=30
e Shi ;1  x(50-10)=6,67
f) Data di atas kemudian dimasukkan ke dalam konversi skor ideal.
Perhitungan yang diperlukan yaitu:
(1) Xi +1,8Shi =30+ (1,8 x6,67) =42,00
(2) Xi + 0,6 Shi =30+ (0,6 x 6,67) = 34,00
(3) Xi—0,6 Shi =30-(0,6 x 6,67) =26
(4) Xi-1,8Shi =30-(1,8x6,67) =18
Kriteria aspek kognitif peserta didik

No. Rentang Skor Kategori
1| 42 B, X Sangat baik
2 34 < X < |42 Bak
3 26 < X < | 34 Cukup
41 18| < [X < |26 Kurang
5 < X < | 18 | Sangat kurang

2) Afektif
a) Jumlah kriteria 7
b) Skor maksimal ideal 1 7x5=35
c) Skor minimal ideal CTxX1=7
d) Xi 1 x(@5+7)=21
e Shi 1 x(35-7)=47

f) Data di atas kemudian dimasukkan ke dalam konversi skor ideal.
Perhitungan yang diperlukan yaitu:
(1) Xi + 1,8 Shi =21 + (1,8 x 4,7) = 29,46
(2) Xi + 0,6 Shi =21 + (0,6 x 4,7) = 23,82
(3) Xi —0,6 Shi =21- (0,6 x 4,7) = 18,18
(4) Xi-1,8Shi =21-(1,8x4,7) = 12,54

102



Kriteria aspek afektif peserta didik

No. Rentang Skor Kategori
1| 2946 < |X Sangat baik
2 2382 < | X < 29,46 Bak
3 1818 | < [X | < 23,82 Cukup
4 | 1254 < [X | < | 1818 Kurang
5 < | X < 12,54 | Sangat kurang
3) Konas
a) Jumlah kriteria 14
b) Skor maksimal ided :14x5=70
c) Skor minimal ideal :14x1=14
d) Xi 1 x (70 + 14) = 42
e Shi 1 x(70-14)=9,33

f) Data di atas kemudian dimasukkan ke dalam konversi skor ideal.
Perhitungan yang diperlukan yaitu:
(1) Xi + 1,8 Shi =42+ (1,8 x 9,33) = 58,79
(2) Xi + 0,6 Shi =42+ (0,6 x 9,33) = 47, 60
(3) Xi—0,6 Shi =42 - (0,6 x 9,33) = 36,40
(4) Xi-1,8Shi =42-(1,8x9,33) =25,21
Kriteria aspek konasi peserta didik

No. Rentang Skor Kategori
1 [5879] < [ X Sangat baik
2 |4760| < | X | < |5879 Baik
3 (13640| < | X | < |4760 Cukup
4 12521 < | X < | 36,40 Kurang
5 < | X < 2521 Sangat kurang

103



2. Hasil Frekuens Pemanfaatan Laboratorium dalam Pembelajara Kimia
di SMA Negeri Se-Kota Yogyakarta

Data frekuensi yang diubah menjadi nilai kuantitatif dan ubah menjadi nilai
presentase. Dengan kriteria sebagai berikut.

No Per sentase Keterangan
1. 81% - 100% Baik sekali
2. 61% - 80% Baik
3. 41% - 60% Cukup
4. 21% - 40% Kurang
5. <21% Sangat kurang
Rumus: p= % x100%

a. Perhitungan intesitas pemanfaatan labotarium kimia
1. Frekuens pemanfaatan laboratorium kimiadi SMA Negeri 1
Y ogyakarta

5
intensitas = gx 100% = 83,33%

2. Frekuens pemanfaatan laboratorium kimiadi SMA Negeri 4
Y ogyakarta

4
intensitas = gx 100% = 66,67%

3. Frekuens pemanfaatan laboratorium kimiadi SMA Negeri 5
Y ogyakarta

2
intensitas = gx 100% = 33,33%

4. Frekuensi pemanfaatan laboratorium kimiadi SMA Negeri 8
Y ogyakarta

4
intensitas = gx 100% = 66,67%

5. Frekuensi pemanfaatan laboratorium kimiadi SMA Negeri 9
Y ogyakarta

5
intensitas = gx 100% = 83,33%
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b. Intesitas pemanfaatan laboratorium kimiadi SMA Negeri di kota Y ogyakarta

, ) 333,33%
intensitas = — = 66,67%

105



[ LAMPIRAN 5 ]

STRUKTUR ORGANISASI LABORATORIUM IPA
SMA NEGERI 5 YOGYAKARTA

KEPALA SEKOLAH
Dres. Munjid Nur Alarmsyah
WP 19611212 198701 1 007

KEPALA LARB.
Parwata, 5.Pd
NI, 19671211 199302 1 001

I
SEKRETARIS
Dira. Dhwi Essy Sumaryonti
AP AA3I017 198601 2 002

]
pre————

BENDAHARA
Dira. Tini Tedjowati, MM
| WIP 19581112 198703 2 004

e

PENGELOLA LAB. FISIEA
Drsrwan Yuosuf MS5o
P, 196901031995121002

PENGELOLA LAB. KIMIA
Dra. Tini Tejowati MM
NIP.19581112 1987032004

| | PENGELOLA LAB. BIOLOGI
Sl Suyatmi, 5.Pd
MIP.19691219 199412 2 (03

GURL FISIKA
Dis. Irwan Yusuf,MSe
MIP 196001031995 ]21002
Fadiyah Suryani, S.Pd
NIP IST00616 199802 2 003
Parwatn, S.Pd
NI 19671211 199802.1 001

GURU KIMIA
Dra. Tri Wedaringsih
NIP. 19570802 198703 2 001
Dra. Tini Tedjowati, MM
NIP. 19581112 198703 2 (004
Warsita, S.Pd
NIP. 19660606 199203 1 019

I GURU BIOLOG!
Dra. Dwi Essy Sumaryanti
NIP.19631017 198601 2 002

[ Drs. Sunardi
NIP.19610202 199512 1 001
Sri Suyatmi, S.Pd
| NIP.19691219 1994122 003

LABORAN
Heditri Rachmawati

Santosa

Mengetnhui
Penpawas Sckalah

A 1987031007

Yogyakarta, Juli 2012
Kepala Labormorium [PA

—_
——
M

Parwata,S.d
MNIP. 1967121 11998021001



2. Penpgunaan Laboratorium IPA

Mengetalui

Membuat jadwal praktibum
IPA untuk masing-masing
kelzs

Disatujul Kepala
Seknlah dan MGMP [PA

Petugas Laboran menyiaphan
alardan bakan vang
dibutuhkan

Stswea dibimbing Guru dan
dibante laboran melalkukan
melakulean praltikum

Petugas Laboran
membersihkan dan merapikan
alatdan bahan praktllkum yang
telah dieunakan

Yogyvakarta, Juli 2012
Kepala Laboratorium

PRt

Parwata,SPd

NIP. 19671211 199802 1 001
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PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIK AN

SMA NEGERI 4 YOGYAKARTA
JI. Magelang, Karangwaru Lor, Kota Yogyakarta 55241 Telp, 513245
Fane (0274) SBI286 Web : wwew, Patbhe-jogja.sch.id cmail info@patbhe-logja.sch.id

%

Jadwal Praktikum IPA Tahun Pelajaran 2012-2013
Kelas X1 IPA Semester Gonap

No Hari, tanggal Jam ke | Kimla | Fisika Biclogi | PEMBIMBING
1 Selasa .15 januari 1 1PA 1 IFA 2 IPA 3
2013 P 1BA 3 PA 1 1PA 2
5 | Selasa22 Januari 1 IPA 4 IPA S IPA1
) 2012 z IPAS | IPA4 a
3 Selasa.2g Januarl 1 IPa 2 IPA 3 IPa 4 RICILOGH
| 2013 z - - PAS | s
20 i e B R B T
— e = 2Ad Nuraeri Spd
5 Selasa, 12 k| IFA 1 P& 4 IPA 5
Februan 2013 z - P& S IFa 4 IR
5 Selasa, 19 1 IPA 4 IPa 2 IPA 3 4.0ras Babdrun &
Febiuarl 2013 =3 1PA S - - 2.Ne"im UH Spd
7 Selasa 5 Maret 1 IP& 3 |Fa 2 1Pa 1 3.Budi Hoyati Spd
2013 Z IPA 2 IPA 1 1P, 3
3 Selasa, 20 Marel 1 IPA 1 IPA & IPA 4 KIMIA
2013 2 - IFA 4 IPa 5 1.Dra Sunart|
9 Selasa. 2 Apiil 1 I=n 4 IFA 3 ka2 oo 2.0rs Kustore
2015 2 1PA S - ¥ 3 Askaria DN Spd
10 Selasa, 16 Al 1 IPA 2 IFA 1 IPAZ |
2013 2 IPa 1 IFPA 3 1PA 2
14 Selasa 23 April 1 IPAS [ IPA 4
2013 p IPA 4 P4 5 = Keterangan -
12 Selasa 14 Mel 1 IPA 3 198 2 PA 4 _
2013 2 . I iPA G Jgﬁa;u-i $13.30 =
Selasa 21 Mei 1 IPA1 | IPA3 PAz 15
19 2013 2 IPA3 P8 2 [PA1 | Jam ke-2:15.00 -
14 | Selasa 28 Mei 1 IPA4 | 1PA 1 PAE | 1830
2013 ] IPAS | - PA4 |
15 Selasa4 Juni i IPA 2 PR 4 | IPAZ
2013 i . 1FA 5 5
1
! Yogyekarta, 10 Januari 2013
Mergetahui '
Kepala Sekolah an.t__::h IPA
4 el
1
Dra Bambang Rahmawantiningsih [irs Sabdrun Subagya
NIF 1968010281 98602 2 002 NIP: 18620404 198202 1 00T
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Dokumentasi wawancara dengan guru kimia

Wawancara dengan ibu Shinta Bagaskara (Guru kimia SMAN 8)

Wawancara dengan ibu Askariyah D.N. (Guru kimia SMAN 4)
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PERNYATAAN
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Bicking Reahiian  Verdioiroe  FWwie

Wenvatakan haliva sava teah memberian masukon padainstrumen untuk lember
obsrrvms) S foktwatas Permamtastan Laboratoram dalam Pembelygarn Eanaa di

SMA Negen Se-Fola Yogyakartn Fabun Apron 201252000147, vang desugun aleh

Mg ¢ Rizkn Maratugh Shalihah
MM  DRETNIZ2

Program Studa ¢ Perdidikun Bana
Fakultas : Sains dan Feknologz

Hatan  save,  reesokan vare  sasa benkan  copat dhevcakan  untak
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALLIAGA a5 CERT

QID FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 5@ 1539001

i ¢ Marsifa Acidcimie, vag 1 T (0178) S19759 Fay (X0 540070 Nugrahastu  FIZSF l

—

bomog; UIN02/DST. IFTL.00/1 235 7300 1
Lawgr 1 bendel Propasal
Perial : Permohonom lain Pepelitin

Yonyasarta, 03 Mer 2013
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il Gusermur Dagrah Istimewns Yogyakarta
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Setda Propins! DU Yoprakara
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se-Kota Yomvakarts Talwn Ajoran 20022013
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M 0RaT0032

Semaater v K sepulul)

Prograim siudi ¢ Pendidilonn Kimie

Az Cobinding Tulurg, Belang Wean, Sloten Uton, [<lates
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3 Vouvuharta, SMAN 7 Yopvakarta, dan SMAN 8
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Wletode pengumpalan cat; ¢ Obszevasy, wonwancarn skala sikap pgeserd didik, dan
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatthar, Canurejan, Telepon (0274) 5682811 - S62814 (Hunting)
YOEYAKARTA 55213

Membaca Saal
Tangpal

MEnQINgat @ 7,

SURAT KCTERANCAN / |JIN
0T g28VB2013
DEKAM FAK SAINS RN TERMNOLOGI UIN YK Nomor Uine D20 ITL, 007212
31 Mei 2013 Perial Perrohanan Lin Perelilion

Feraturan Femenntan Momor 41 Tahun 2006, tentang Peqizinar ©agl Fergumgan Tingol Asirg.
Lembage FPeneltian dan Peagembengen Asing, Bedan Uzeha Asing dan Orang Asing dalam
mualakucan Kegitan Panelttian dan Fergembangan di ndonesia

Feraturan Mented Calam Noger Noror 330 Tanun 2007, tentang Pedomar penvelergoarazn
Fenzlitian dan Mzngerrkangen di Lingiungan Deparemen Dalem Megen dan Pomeriniah Caerehy
Faraturan Gubemur Daerah Istivewa Yogyakarta Norror 37 Tahure 2008, tentang Rineizn Tugas dan
Fungsl Satuan Organisasi di Lingkungan Sewkretarial Caerah dar Sekeetarial Dewan Perwakiian
Fexyat Casrah.

- Feraturan Gubernur Daarah sbmewa Yogyakarta Memar 18 Tahun 2209 tentang Pedomar Pelayanan

Ferizinan, Rekomondasi Felaksaraan Survel, Perdlilan, Fendataan, Pengzmoangan, Pangkajizn,
dan Stud Lapangan di Dasreh lstmewa Yogyakarta

DIl MEAM urtuk melakikan cegiatan sunvelpanalitian/perdaiaanipengembatgan/pangkajianietudi lapangan kepada:

Mama
Ajarmat
ol

Lokas|
Wkt

RiZKA MARATUSH SHOLIHAH NIFfMNIM . DEETO032

JL MAREDA ADISUKCIPTO YK

EFEKTIVITAS PEMAMNFAATAN LABORATORIUM OALBM FEMBEELAJARAN EIMIA DI
SMa NEGERI EE-KOTA YORYAKARTA TAHLIMN AJARAN J071242013

kota yogyakara Kota/iab, KOTA YOOGYAKARTA

07 Jumi 2013 ¢/d 7 Septemzer 2013

Dergan Ketentuan

1. Menyarahkan suras! Referanganfyin sureipenslifanipendataanipengembanganpengis isnfstual lapangan i dad
Pemeriniah Caerah 017 kepada Eupalifivalikota meialul nsetusl yang berwenang mengeluakan §in oimakseo,

2. Meny=rahkan scfi copy hasil penelifannya balk kepada Gubernur Daerzh lstimewa Yogyakerla melald Hirs
Ldministresi Pambanguian Setda DIY dzism eompact cisk (CO) maupun menganogah (uplaad) melahn website
adbangc. |zolaprav.Jo./d dan menunjukkan cetakan asil vang sucah disanksn can dicubuhl cap institusi;

(]

. ljir inl hamwya diporguna<an untuk Keperuan dmish, dan pemogarg fin waib mentaat ketentuan yang badaku o

lakasi kegiatan
4. ljir peneliizn gapa: diperpanjang maksimal 2 (dua) kall'dengan menunukkan surat inl kemkall sebelum terzkhir
wiklunya setelab mengajuban perpanjangan malahe weksite adbang jogaprev.coid;

in

Eeriaku,

IF""-' -

1. ¥ih, QGubeipur Jaerah Istinesa Yogvahka la [sebuagai lapuian),

2. Walkola Yogyakarta Cg Dinas Perijinan

KkKa Dinas Pendicikan Pemuca can Ciahragz DY

DEHAN FAK S8 M5 DAN TERNCLOGH UIN SURA YOSEYAKRASTA
Yang bersangkuian

LS O

fjir yang dibsnkan dapal dbhatalkas eswadcuswakii apakila peregans in il tidak memasuhi ketenliuan yang

Erkelizarkan di Yogakata
Paeatancga 07 Junl 2013
A Sekmetans Dasiah
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Dagar

Wkanaingat

Drijrican Kepeia

FEMERINTAH KOTA YOGTAKARTA

DINAS PERIZINAN
J B W 36 Youyasaile 55165 Telepan 3 <448 515633, 5153068, 55268062

EMAIL ' perchan{@iog akia goid FRALE I'ETEM\FT pReiriangl i acjakals good

SURAT IZIN
G7oM428

MNUIMO R e
R

Suralizin | Rekormendasi dan Gubamu- Kepale Daerah [sUmewa Yoayakars

wemeon - CTORaT 2ISZ013 Tenqoal 0F/as2013

1 =eraluran Daeran Kota Yogyakarta Nomaor 10 Tahun £U0E tentang FEMGCEnlikan, SLsupan
<aQuiu<an dar Tugas Fokok Jnas LasEn

2. Peraiuran Walikola Yogyakara Momor 6 Tatun 2008 tenlang Fusgs, Rincian Tuyas
2ras Petizinan Keta Yogyakarta,

3 Prealuran Waliketa Yagyakana Memor 20 Tahun 2007 tenteng Memberian zin Marelkban,
=raktak Ker@ Lazancan dan Kulinh Kaga Syatzd Wilavah Kaota Yoagyakara;

4 graturan Waliketa Yogyakara Momor 18 Tahun 2017 tantang Pengelenggatzan Ferizinar
aana Femennrah Knta ?’Dgy;kﬂl‘ta:

5 Peraturen  Guesrir Daerah [shmews Yogyakara Mamo® “F Tatan 2008 enang Pedoman
Pelayarian Perzinan, Resomendas! Pelaksanazn Survel Peneien Pendataan. Pergembangar
Ferganimaigan Peagkajian dar S Lanangan di DasmEh Stmess Yeouaksrs

Wemza FIZEA MARATLIEH & RO MRS ANy 03570032
Pekarigan Manasiaws Fak Saina dan Takralegl - U N SUSA YE
Elmimat Il Mareda Adspcipio, Yageacana

Famanggungf@amb  Moh Agueg Rakhimawan W Fd

Fepeluan Mgzku«<ar Penaliisn cengan |udul Pragasal | EFEKTIVITAS
PEMANFAATAN LAEORATORIUM J8_AM PEMBELAJSRAN
KIMI& DI SMA NEGERT SEKD A YDEYAKARTA ~AHLE
AJARAN 200272012

LokaziRespancen Fata Yegyakere
WVuakiu Q7082013 Bampal O7/8R20°2
Lampiran Proposal gan Defta- Pamaryaan
Dengan Keteniuan 1 Wajik Memberi Laparan hasi Penaliicn berupa GO kepada Walkola Yooyakarl
(G0 Dinas Perziran Kotz Yogyakars) N
2 'ﬁ'a!h.h'!enfenla Tals B dan mentast kslaniusn. kelaniuan yang boerphkirssiopa:
3 lznini I_ldak disalawguranan untuk LA TERENL yang danat mengnangnu ksstahilar
F'amqnmqh dan hanye diperukar untuk keperlaan ilmiah
4 Sural izin ini sewaktuwaikiu dopal dibatalwer apatila fidak dipenulinga
tr:tenuan_ -kelentuan lareeh o distas
Harrud an ditarap para Peabal Perie nizh seternper Sapat memoen
hankian seperiunya
- Dieghiarkan 30 | Yogyekarta
Tanda tangan i pede Tahggal | f=5-071
s A = -
il f _An. Kasals Dirge Porisiaan

-

e ) ;
RIZKA MARATUSH . \ e

] ]

Tembusan kepamn . W METHEAVAT] SH

¥ih

W~ o B W %3 s

Walkata Yogyakartaicosagei laparany NP, Lﬁqﬁ‘&aimaﬂﬁuq
Ha Ais Admynistrasi Pembangunan Setda Prap DY
. Ka Dinas Pondidikar Kota Yograkarta
Mepala SMA Neger 1 Togyasans
kepala ShA Neger £ Yooyaeana
kepala SMA Neder £ Yogyacarns
Kenala SMA MNeoeri 7 Yooyaxaria
%nl: SWa4 Heceri 8 Yogyakars
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DCasar

Mengingat

Dijinkan Kepada

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN

JI Kenari Mo, 36 Yooyakana 55155 Talenon 514448, §18888, h16B36, 562582

EMALL * parizinzriEljogjakotagoid EMAIL INTRANCT - perizinani@intra jogjakcla.go.

SURAT 12N
NOMOR 0708
o115/54
Sural @0/ Rekomandsel dan Guberur Kepais Daerah [stimewa Yogakarts
Nomar DTOREZENVGI013 Tangual OT/08:2013

+ 1. Peraturan Docrah Kota Yogyakarta Nomor 10 Taner 2008 tentang Fembentukan. Susdnar,

Kedudukan dan Tugas Pokak Dinas Dasrah

2. Perauran Walkoks Yogvakarta Momor 85 “ghun 2008 tantang Fungs, Rincian | ugas
Liras Perrinan Kala Yegyakarts

& PeraElUran Walkata Yogyokara Nomar 76 Tasun 2007 tsntang Pemberian Zin Penaitan
Srekigk Kerja Lapangan dzn <ukah Herja Myata di Wileyah Kota Yoayskarta,

4. Paraturan Walikota Yogyakarts Norar 18 Tabun 2011 lentang Penyeiengjaraan Parizinan
pes Pemernniah Kola Yogyakarta,

5, Peraturan  Gubernur Dasrah Isimewa Yogyakarda Mermor 19 Tabun 2008 lentang Fegoman
Pelayanan Perizinan, Rekomandzas Priaksanaan Sarvay, Ponclitian, Fendataan Permgembanrgan,
Pengembangzr, Fengksjian dan Siudi Lepangar di Deereh Istimawa Yoyyakana:

© Namg RIZKA MARALISH 5 NOMHS (NI 0BE70052
Pekeriaan Mahasiswa Fak. Sains dan Texnolagi - LIN SUKA Y
Alamat Al Marsds Adisusion, Yogyakanta
Penangaungjawsb | Mos. Agung Fakhimewan M P
Keperuan Melakukan Pereliian dengan udul Proposal - EFEKTIVITES

P=MANFAATAN LAEORATORILN DALAM PEME ELAJARAN
KIMIA DI SMA NEGERI SE-KOTA YOGYAKARTA TAHUN
AdARAN 204272013

| nkzsifRespondan Kota Yogyakarta
Wakiu COWOGR2013 SEnps  CTIOS2C13
Lampian ¢ Propozal dan Datlar Peranyzan
Dengan ketertuan . 1. Wajib Member Laporar hasil Peneliian berupa CU kepana Wallksta Yogyaksrla
(Cq. Dinas Perizinar Kota Yogyekarta)
. Wajib Menjaca Tata terib dar mentaali seleniuan-eEniuan vang berlaky selenpat
& 1zin iy fidak disalzhganakan uniuk tujuen ‘ertentu yang depal mengganggu kesiahian
Femerirtan dan hanya diperfukan uniuk kepaduan iimiah
4. SBural lzin i sEWaK-wakty dapst dibacsikan spailz tidale dipenshinye
atentian -ketenluan lersebut diates
Femudian diharap para Pejabet Pamedinta setan pat dacat member
caniuan saoenunya
Cikalverkzn di Togyakarta
Tanca tangan pada Tanuge o013

Tembusan Kepada

P Jgan An. Kepala Dinas Perizinan
EX perd <l

RI2KA MARATUEH &,

¥ih 1 Wallkota Yogyakartaisebagai leporan) NIP 195103031088032004

24 Ka Bre Administrasi Pembengunar Selda Piop. DIY

3 Ka. Dinas Pendidivar Kota Yogyakara
4. Kepala SMA Negen Y Yogyakarta
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CURRICULUM VITAE

A. Data pribadi
Nama : RIZKA MARATUSH SHOLIHAH
Tempat/tanggal lahir : Klaten, 02 Januari 1990

Jenis kelamin . Perempuan

Agama > Islam

Alamat : Gading Tulung RT 02/08, Belang wetan, Klaten
Utara, Klaten

Emalil : rizkab00@yahoo.co.id

Nomor Hp : 085643266426

B. Riwayat pendidikan

1995-1996: TK ABA 1 Gading

1996-2002: MIM 1 Gading

2002-2005: SMP Al-l1slam Ngawen
2005-2008: MAN 1 Karanganom
2008-2013: UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta
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